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ABSTRAK 
 

Ayunela Aprilian. 2021. Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Telur Asin 
Dengan Menggunakan Metode Full Costing. (Studi Kasus Pada Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah Bu Tinah). Program Studi: Diploma III Akuntansi. 
Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I: Yeni Priatna Sari, S.E., M.Si., Ak., 
CA; Pembimbing II: Dewi Kartika, S.E., M.Ak., CAAT. 
 
UMKM Telur Asin Bu Tinah adalah usaha industri manufaktur yang mengubah 
telur bebek menjadi produk jadi yaitu telur asin. Dalam menghitung harga pokok 
produksi biaya overhead pabrik tidak dihitung. Oleh karena itu, penulis 
menerapkan rumus masalah yaitu penetapan harga pokok produksi dengan 
menggunakan metode full costing pada UMKM Telur Asin Bu Tinah. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara perhitungan harga pokok 
produksi menurut UMKM Telur Asin Bu Tinah dengan menurut metode full 
costing. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Lokasi penelitian ini pada UMKM Telur Asin Bu Tinah. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa ada perbedaan perhitungan harga pokok 
produksi dengan menggunakan metode UMKM  Telur Asin Bu Tinah dan metode 
full costing. Perbedaan yang dihasilkan menunjukan perhitungan dengan metode 
full costing biaya yang dikeluarkan lebih banyak dibandingkan dengan 
perhitungan menurut UMKM Telur Asin Bu Tinah. Hasil perhitungan harga 
pokok produksi menurut UMKM Telu Asin Bu Tinah atas produk telur asin rebus 
Rp. 2.970, telur asin asap/bakar Rp. 3.547, dan telur asin panggang Rp. 3.500. 
Hasil perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing 
atas produk telur asin rebus Rp. 3.080, telur asin asap/bakar Rp. 3.549, telur asin 
panggang Rp. 3.520. 

 

Kata Kunci : Harga pokok produksi, UMKM, metode full costing. 
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ABSTRACT 

Aprilian, Ayunela . 2021. Analysis of Determining the Cost of Telur Asin 
Production Using the Full Costing Method. (Case Study on Ms. Tinah's Micro, 
Small and Medium Enterprises). Study Program: Accounting Associate Degree. 
Politeknik Harapan Bersama. Advisor: Yeni Priatna Sari, SE, M.Si, Ak, CA; Co-
Advisor: Dewi Kartika, SE, M.Ak, CAAT. 
 
MSME Telur Asin Bu Tinah is a manufacturing industry that converts duck eggs 
into finished products, namely salted eggs. In calculating the cost of production, 
factory overhead costs are not calculated. Therefore, the author applies the 
problem formula, namely the determination of the cost of production using the full 
costing method on the MSME Telur Asin Bu Tinah. The purpose of this study was 
to determine the difference between the calculation of the cost of production 
according to MSME Telur Asin Bu Tinah and the full costing method. In this study 
using a quantitative descriptive approach. Data collection techniques using the 
method of observation, interviews, and documentation. The location of this 
research is MSME Telur Asin Bu Tinah. The results of this study indicate that 
there are differences in the calculation of the cost of production using the MSME 
method of Telur Asin Bu Tinah and the full costing method. The resulting 
difference shows that the calculation using the full costing method costs more 
than the calculation according to Mrs. Tinah's Telur Asin MSME. The results of 
the calculation of the cost of production according to Mrs. Tinah's Telur Asin 
MSMEs for boiled salted egg products of Rp. 2,970, smoked/baked salted egg Rp. 
3,547, and grilled salted egg Rp. 3,500. The results of the calculation of the cost 
of production using the full costing method of boiled salted egg products are Rp. 
3.080, smoked/baked salted egg Rp. 3,549, grilled salted egg Rp. 3,520. 
 
 
Keywords: Cost of production, MSMEs, full costing method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat baik dalam skala 

besar maupun kecil membuat para pelaku usaha lebih memacu diri dalam 

menghasilkan produk yang dapat memuaskan konsumen. Pada umumnya 

konsumen akan mencari produk dengan kualitas tinggi tetapi harga tidak 

mahal. Banyaknya bisnis dan usaha yang terus menerus bermunculan akan 

menimbulkan suatu persaingan usaha sejenis maupun usaha tidak sejenis 

untuk dapat menguasai pasar akan hasil produk usaha tersebut, terutama bagi 

pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Menurut Rudjito (2003)[1] 

Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia memiliki peranan yang penting 

dalam perekonomian Indonesia, baik ditinjau dari segi jumlah usaha maupun 

dari segi penciptaan lapangan kerja.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dengan modal yang 

relatif kecil, tenaga kerja yang tidak terlalu banyak, dan bentuknya yang 

ramping merupakan beberapa faktor penyebabnya. Tenaga kerja yang 

diperlukan oleh industri kecil tidak menuntut pendidikan formal yang tinggi. 

Sebagian besar tenaga kerja yang diperlukan didasarkan atas pengalaman 

(learning by doing) yang terkait dengan faktor historis (path dependence) 

(Sulistyastuti, 1999)[2]. Sebagai kelompok usaha yang cenderung dengan 

keterbatasan segala informasi maupun pemahaman yang lemah dalam 

pengembangan usahanya, banyak pelaku usaha yang tidak melakukan 
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pencatatan harga pokok produksi. Kurangnya tingkat pendidikan atau 

kurangnya pelatihan pengelolaan usaha dapat mengakibatkan pelaku usaha 

sulit untuk memajukan usahanya dikarenakan tidak dapat mengetahui 

informasi keuangan secara rinci sehingga dalam pengambilan keputusan 

menjadi tidak efektif dan tidak terkendali. Pemerintah perlu memperhatikan 

kemampuan dari sisi apa yang harus dikembangkan dari para pelaku kecil, 

sehingga pemerintah dapat mengoptimalkan segala bentuk kekuatannya 

dalam membantu kemajuan UMKM yang dinilai mampu menjadi bagian dari 

pembangunan ekonomi bangsa dan negara (Ediraras, 2010)[3]. Disisi lain 

perlu adanya peran serta pemerintah untuk membantu pelaku usaha mikro 

kecil menengah dalam mengelola keuangan, baik pemasukan maupun 

pengeluarannya. Dengan begitu UMKM dapat mengetahui keuntungan atau 

labanya. Keuntungan yang maksimal merupakan tujuan dari UMKM. 

Proses usaha tidak hanya berkecimpung pada aktivitas produksi, 

distribusi, dan penjualan barang. Pelaku usaha perlu tahu bagaimana 

menghitung harga pokok produksi dengan benar. kesalahan hitung harga 

pokok produksi bisa berdampak pada perolehan keuntungan atau bahkan 

dapat memberikan kerugian. Perhitungan harga pokok produksi merupakan 

hal penting mengingat manfaat informasi harga pokok produksi untuk 

menentukan harga jual produk, pemantauan realisasi biaya produksi, 

perhitungan laba rugi periodik serta penentuan harga pokok persediaan 

produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan neraca. Menentukan 

harga pokok produksi yang tepat, akan membantu usaha mikro kecil dan 
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menengah dalam mendapatkan laba atau rugi. Kegiatan produksi memerlukan 

pengorbanan sumber ekonomi berupa berbagai jenis biaya untuk 

menghasilkan produk yang akan dipasarkan. Biaya-biaya ini akan menjadi 

dasar dalam penentuan harga pokok produksi. Biaya produksi adalah biaya 

yang berkaitan dengan perhitungan beban pokok produksi atau beban pokok 

penjualan. Biaya produksi atau penjualan terdiri atas biaya bahan baku dan 

bahan penolong, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik (Kuswadi, 

2005:22)[4]. Penerapan biaya produk dengan menggunakan system tradisional 

dalam menentukan harga pokok produksi masih banyak digunakan oleh 

perusahaan. Metode ini kurang sesuai dengan jenis produk atau jasa yang 

sangat bervariasi, sehingga memberikan informasi biaya yang terdistorsi atau 

tidak akurat. Hal ini mengakibatkan berbagai macam masalah karena produk 

yang dihasilkan tidak benar-benar menggambarkan biaya yang sesungguhnya 

terjadi dalam proses produksi. Sebagai akibatnya akan muncul harga pokok 

produksi pada produk, yaitu under costing (biaya yang terlalu rendah) dan 

over costing (biaya yang terlalu tinggi) (Horngren, 2008)[5]. 

Kabupaten Brebes memiliki banyak UMKM yang potensi untuk 

dikembangkan, namun banyak UMKM di Brebes yang tidak melakukan 

pencatatan baik pencatatan keuangan maupun pencatatan dalam menentukan 

harga pokok produksi dengan benar. Kabupaten Brebes terdapat 17.358 usaha 

mikro, 7.244 usaha kecil dan 636 usaha menengah. Paling besar usaha mikro 

sebesar 68,8 persen dan tidak termasuk usaha yang belum terdata dan belum 

tersentuh program pelatihan untuk kemajuan usaha (Priyanti, 2019)[6]. 
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Telur Asin brebes mempunyai identitas ilmu pengetahuan yang kuat. 

Karena proses pengasinan kompleks tidak semua bisa dilakukan oleh daerah 

lain bahkan warga negara lain. Ciri telur asin Brebes dapat dirasakan dari 

komposisi pengolahan tingkat keasinan yang menghasilkan rasa telur asin 

yang masir. Pengertian masir merupakan tingkat kegurihan yang pas 

sekaligus mengeluarkan minyak dan berwarna oranye pekat. Penetapan khas 

Brebes ini supaya bisa menumbuhkan UMKM telur asin Brebes hingga 

menjadi skala industri dan menguatkan telur asin Brebes menjadi produk 

orisinil Indonesia serta dapat kita wariskan ke generasi berikutnya Fitra 

(2020)[7]. Menurut Priyanti (2021)[8] telur asin menjadi ikon Kabupaten 

Brebes, ikon tersebut telah mendapat pengakuan nasional dengan 

diterbitkannya Sertifikat Warisan Budaya Tak Benda Tahun 2020. Perlu ada 

usaha mempertahankan kualitas dan ketersediaan telur bebek sebagai bahan 

baku pembuatan telur asin. Keberadaan telur asin harus terus dijaga dan 

dilestarikan. Cara mempertahankan telur asin yaitu dengan menjaga 

ketersediaan bahan baku. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah Bu Tinah adalah usaha industri 

yang memproduksi telur asin yaitu mengubah telur bebek menjadi produk 

jadi telur asin sebagai makanan ciri khas Brebes. Sebagai pelaku usaha kecil, 

Bu Tinah dalam menghitung harga pokok produksi masih menggunakan 

metode sederhana. Dalam menentukan harga pokok produksi UMKM Telur 

Asin Bu Tinah tidak menghitung biaya overhead pabrik seperti biaya bahan 

penolong, biaya air, listrik, bahan bakar, biaya tenaga kerja tidak langsung, 
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serta biaya penyusutan dan hanya berfokus pada biaya bahan baku dan biaya 

tenaga kerja. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan 

memahami serta membantu pelaku Usaha “Bu Tinah” dalam menentukan 

harga pokok produksi dengan benar. Mengingat pentingnya perhitungan 

harga pokok produksi bagi kemajuan usaha, oleh karena itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PENENTUAN HARGA 

POKOK PRODUKSI TELUR ASIN DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE FULL COSTING (Studi Kasus Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Bu Tinah)” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Telur Asin Bu Tinah? 

2. Apakah ada perbedaa antara perhitungan harga pokok produksi menurut 

UMKM Telur Asin Bu Tinah dengan menurut metode full costing? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah Telur Asin Bu Tinah. 

2. Apakah ada perbedaan antara perhitungan harga pokok produksi menurut 

UMKM Telur Asin Bu Tinah dengan menurut metode full costing? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana untuk pengembangan diri dan 

sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam praktek yang sesungguhnya. 

2. Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Telur Asin Bu Tinah 

Memberikan saran perhitungan harga pokok produksi yang lebih rinci, 

sehingga dapat memberikan manfaat untuk menentukan harga pokok 

produksi dan keputusan pemilik dalam mengambil langkah strategis 

untuk usaha kedepannya. 

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran lebih luas 

mengenai perhitungan harga pokok produksi di dalam usaha mikro kecil 

dan menengah serta dapat menjadi koleksi kepustakaan yang dapat 

berguna sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya. 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian dilakukan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah Telur Asin Bu 

Tinah Sigentong RT 01/ RW 07 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. 

1.6 Kerangka Berfikir 

Analisis penentuan harga pokok produksi pada Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Telur Asin Bu Tinah terdapat permasalahan dalam perhitungan 

harga pokok produksi yang dilakukan secara sederhana sehingga laporan 
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tidak terinci. Untuk memecahkan masalah tersebut peneliti menggunakan 

acuan perhitungan biaya produksi, harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode full costing. Sehingga temuan ini bisa dijadikan 

pemecah masalah pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah Telur Asin Bu 

Tinah.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dilakukan penyederhanaan 

menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir. 

Permasalahan : 
Usaha Mikro 
Kecil dan 
Menengah Telur 
Asin Bu Tinah 
menghitung 
harga pokok 
produksi dengan 
cara sederhana 
dan tidak 
terinci, sehingga 
dapat 
menimbulkan 
kerugian yang 
tidak terdeteksi. 

Pemecahan 
masalah : 
Menghitung 
harga pokok 
produksi telur 
asin dengan 
menggunakan 
metode full 
costing. 

Rumusan Masalah : 
1. Bagaimana 

perhitungan harga 
pokok produksi 
Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah Telur 
Asin Bu Tinah? 

2. Apakah ada perbedaa 
antara perhitungan 
harga pokok 
produksi menurut 
UMKM Telur Asin 
Bu Tinah dengan 
menurut metode full 
costing? 

Analisis Data : 
Deskriptif Kuantitatif. 

Kesimpulan : 
Diharapkan perhitungan harga pokok produksi dengan 
menggunakan metode full costing dapat mempermudah 
pelaku usaha dalam menghitung harga pokok produksi secara 
rinci. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar mudah 

untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada pembaca 

mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagian awal 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman  

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman 

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan 

akademis, halaman persembahan, halaman moto, kata pengantar, inti 

sari/ abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. Bagian 

awal ini berguna untuk memberikan kemudahan kepada pembaca dalam 

mencari bagian bagian pening secara cepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN  

 Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian , batasan 

masalah, kerangka berpikir, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat beberapa kajian teori yang mendasari 

penulisan masalah, yang nantinya akan dapat dijadikan 

dasar untuk memecahkan rumusan masalah penentuan 

harga pokok produksi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Telur Asin Bu Tinah. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisisi tentang metode pengumpulan data, jenis dan 

sumber data penelitian, metode analisis data, lokasi 

penelitian, dan waktu penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian.  
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil 

penelitian, serta saran dari peneliti yang di harapkan dapat 

berguna bagi pelaku usaha. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literatur yang berkaitan dengan 

penelitian    Lampiran berisi data yang mendukung penelitian tugas akhir 

secara lengka.  

3. Bagian Akhir 

LAMPIRAN 

Lampiran berisi informasi  tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari 

Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-data 

lain yang diperlukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

2.1.1 Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah 

usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha yang 

telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Seperti diatur dalam 

peraturan perundang-undangan No. 20 tahun 2008[9], sesuai 

pengertian UMKM tersebut maka kriteria UMKM dibedakan secara 

masing-masing meliputi usaha mikro, usaha kecil, dan usaha 

menengah. 

Pengertian UMKM pada umumnya adalah usaha yang produktif 

yang dijalankan oleh individu atau suatu badan usaha dan memenuhi 

sebagai usaha mikro. 

2.1.2 Kriteria dan Ciri-ciri Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021[10] tentang Kemudahan, 

Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (Peraturan Pemerintah UMKM) telah diterbitkan oleh 

pemerintah bersama 48 peraturan pelaksana lainnya dari Undang-

Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Undang-Undang 

Cipta Kerja). Peraturan Pemerintah UMKM tersebut mengubah 

beberapa ketentuan yang sebelumnya telah diatur di dalam Undang-
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Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah. 

Kriteria usaha mikro kecil dan menengah diatur dalam Pasal 35 

sampai 36 Peraturan Pemerintah UMKM. Berdasarkan pasal tersebut, 

UMKM dikelompokkan pada kriteria modal usaha atau hasil 

penjualan tahunan. Kriteria modal usaha digunakan untuk pendirian 

atau pendaftaran kegiatan UMKM yang didirikan setelah Peraturan 

Pemerintah UMKM berlaku. Kriteria modal tersebut terdiri atas: 

a. Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

b. Usaha Kecil rnemiliki modal usaha lebih dari Rpl.000.000.000,00 

(satu miliar rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha. 

c. Usaha Menengah merniliki modal usaha lebih dari 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) sampai tlengan paling 

banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh rniliar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

Sedangkan bagi UMKM yang telah berdiri sebelum PP UMKM 

berlaku, pengelompokkan UMKM dilakukan berdasarkan kriteria 

hasil penjualan tahunan. Kriteria hasil penjualan tahunan terdiri atas: 
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a. Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan sampai dengan 

paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah). 

b.  Usaha Kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah). 

c. Usaha Menengah memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah) sampai  

dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar 

rupiah).  

Tabel 2.1 Kriteria UMKM 
 

No Uraian 
Kriteria 

Asset Omzet 

1 Usaha Mikro Maksimal 1 Miliar Maksimal 2 Miliar 

2 Usaha Kecil 
> 1 Miliar – 5 

Miliar 
> 2 Miliar – 15 

Miliar 

3 
Usaha 

Menengah 
> 5 Miliar –10 

Milia 
>15 Miliar –50 

Miliar 
Sumber : Peraturan Pemerintah RI Nomor 7 2021. 
 

Nilai nominal kriteria di atas dapat diubah sesuai dengan 

perkembangan perekonomian. Selain kriteria modal usaha dan hasil 

penjualan tahunan, kementerian/lembaga negara dapat menggunakan 

kriteria lain seperti omzet, kekayaan bersih, nilai investasi, jumlah 

tenaga kerja, insentif dan disinsentif, kandungan lokal, dan/atau 

penerapan teknologi ramah lingungkan sesuai dengan kriteria setiap 

sektor usaha untuk kepentingan tertentu (Pasal 36 Peraturan 

Pemerintah UMKM). 
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Ciri-ciri dari usaha mikro kecil dan menengah: 

1. Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada didalam usaha tersebut 

belum mumpuni. 

2. Tingkat pendidikan dari SDM yang ada diusaha tersebut relatif 

rendah. 

3. Modal didapatkan dari non bank, padahal akan lebih baik dan 

legal jika modal bisa didapatkan dari bank atau creditor. 

4. Usaha yang dijalankan biasanya belum memiliki ijin usaha serta 

NPWP dan legalitas. 

5. Usaha yang dijalankan belum memiliki sistem administrasi yang 

lengkap dan segi keuangan juga belum dibedakan mana yang 

pribadi dan mana yang usaha. 

6. Lokasi usaha masih di daerah rumah bukan dan kurang strategis. 

7. Manajemen masih dilakukan secara sederhana. 

8. Pegawai atau karyawan yang dimiliki masih sedikit mungkin 5 

sampai 10 orang. 

9. Belum masuk dalam impor dan ekspor kalaupun ada masih sangat 

sedikit. 

10. Usaha yang dilakukan masih dalam cakupan yang kecil. 

2.2 Akuntansi Biaya 

2.2.1 Pengertian Akuntansi Biaya 

Akuntansi biaya digunakan untuk memenuhi suatu keperluan 

pihak eksternal (investor, kreditor, dan lain sebagainya) ataupun pihak 
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internal (manajemen) pada suatu perusahaan. Informasi biaya untuk 

bagian internal perusahaan disajikan dengan menyesuaikan suatu 

keperluan manajemen untuk pihak ekstenal disajikan dalam bentuk 

laporan keuangan misalnya seperti laporan neraca, laba-rugi dan arus 

kas. Bagi pihak manajemen perusahaan informasi mengenai biaya 

sangat diperlukan karena bisa membantu dalam mengambil suatu 

keputusan, dimana keputusan tersebut akan berpengaruh bagi sebuah 

perusahaan. 

Menurut Mulyadi (2010:7)[11] akuntansi biaya adalah Proses 

pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian biaya 

pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu, 

serta penafsiran terhadapnya. 

2.2.2 Peran Akuntansi Biaya 

Peran akuntansi biaya menurut Carter (2009:11)[12] sebagai berikut:  

1. Membuat dan melaksanakan rencana dan anggaran untuk 

beroperasi dalam kondisi kompetitif dan ekonomi yang telah 

diprediksikan sebelumnya. Suatu aspek penting dari rencana 

adalah potensinya untuk memotivasi orang agar berkinerja 

dengan cara yang konsisten dengan tujuan perusahaan. 

2. Menetapkan metode perhitungan biaya yang memungkinkan 

pengendalian aktivitas, mengurangi biaya, dan memperbaiki 

kualitas. 
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3. Mengendalikan kuantitas fisik dari persediaan, dan menentukan 

biaya dari setiap produk dan jasa yang dihasilkan, untuk tujuan 

penetapan harga dan untuk evaluasi kinerja dari suatu produk, 

departemen atau divisi. 

4. Menentukan biaya dan laba perusahaan untuk periode akuntansi 

satu tahun atau untuk periode lain yang lebih pendek. Hal ini 

termasuk menentukan nilai persedian dan harga pokok penjualan 

sesuai dengan aturan pelaporan eksternal. 

5. Memilih di antara dua atau lebih alternatif jangka pendek atau 

jangka panjang, yang dapat mengubah pendapatan atau biaya. 

2.3 Biaya dan Penggolongan Biaya 

2.3.1 Pengertian Biaya 

Menurut Mulyadi (2015:8)[13] biaya adalah pengorbanan sumber 

ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang 

kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. 

Supriyono (2011:12)[14] menyatakan bahwa akuntansi biaya 

adalah salah satu cabang akuntansi yang merupakan alat manajemen 

dalam memonitor dan merekam transaksi biaya secara sistematis serta 

menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya. 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya 

merupakan pengorbanan atau pengeluaran yang dilakukan untuk 

tujuan tertentu serta sebagai alat informasi dalam bentuk laporan 

biaya. 
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2.3.2 Penggolongan Biaya 

Menurut Hidayat (2020)[15] data biaya merupakan alat bagi 

manajemen dalam melaksanakan fungsi perencanaan, pengawasan, 

dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, agar data biaya yang 

dihasilkan dari proses akuntansi relevan dengan kepentingan 

manajemmen, biaya sebagai sasarana akuntansi digolongkan menjadi 

golongan-golongan biaya.  

a. Penggolongan Biaya Berdasarkan Fungsi Pokok Dalam 

Perusahaan 

1. Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah biaya yang terjadi dalam hubungannya 

dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk yang 

siap dijual. Biaya produksi dapat dibagi menjadi 3 macam 

yaitu, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 

overhead pabrik. 

2. Biaya Pemasaran 

Biaya pemasaran adalah biaya yang terjadi dalam 

hubungannya dengan usaha memperoleh pesanan dan 

memenuhi pesanan. Misalnya biaya promosi, gaji karyawan 

bagian penjualan, komisi penjualan, biaya angkutan barang 

ke luar.  
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3. Biaya Administrasi 

Biaya adminitrasi dan umum adalah biaya-biaya yang terjadi 

dalam hubungannya dengan pengaturan, pengawasan, dan 

tata usaha organisasi perusahaan. Misalnya gaji direksi, gaji 

pegawai bagian administrasi kantor, gaji pegawai bagian 

akuntansi, biaya perlengkapan kantor, penyusutan peralatan 

kantor, rekening listrik-telepon. 

b. Penggolongan Biaya Berdasarkan Hubungannya Dengan Sesuatu 

Yang Dibayai 

Berdasarkan hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, 

biaya digolongkan menjadi biaya langsung dan biaya tidak 

langsung. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi karena ada 

sesuatu yang dibiayai, misalnya biaya bahan baku dalam 

pembuatan produk. Biaya tersebut timbul karena ada yang 

dibiayai yaitu produk.  

Jika tidak ada proses pembuatan produk, tidak akan timbul 

biaya bahan baku. Adapan biaya tidak langsung adalah biaya 

yang terjadi tidak bergantung pada ada atau tidak adanya sesuatu 

yang dibiayai, misalnya biaya penyusutan mesin dan biaya 

asuransi pabrik.  

Biaya biaya tersebut akan tetap terjadi walaupun tidak ada 

proses pembuatan produk. Dalam hubungannya dengan produk 
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sebagai sesuatu yang di biayai, biaya produksi dikelompokkan 

menjadi dua kelompok, yaitu :  

1. Biaya Produksi Langsung 

Biaya produksi secara langsung dapat dihitung sebagai harga 

pokok produk atau langsung dibebankan pada produk. Oleh 

karena itu biaya produksi langsung mudah ditelusuri 

melekatnya pada produk. Biaya produksi langsung terdiri 

atas: 

a. Biaya Bahan Langsung 

biaya bahan langsung adalah semua bahan yang 

membentuk suatu kesatuan yang tidak terpisahkan dari 

produk. Harga pokok bahan yang bersangkutan dapat 

langsung diperlakukan sebagai bagian dari harga pokok 

produk. Contoh, bahan langsung di antaranya, papan 

kayu yang dipakai untuk membuat meja, pelat baja yang 

digunakan untuk membuat kerangka mobil, minyak 

mentah yang digunakan dalam pembuatan bensin, tanah 

liat yang digunakan untuk membuat genting, semen dan 

besi beton yang digunakan untuk membuat gedung. 

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung adalah upah karyawan yang 

secara fisik berhubungan langsung dengan produk. Nilai 

jasa tenaga kerja yang bersangkutan dapat langsung 



19 
 

 
 

diperlakukan sebagai bagian dari harga pokok produk. 

Contoh biaya tenaga kerja langsung, di antaranya upah 

seorang tukang pembuat meja, upah yang dibayarkan 

perusahaan konveksi kepada tukang jahit, upah yang 

dibayarkan kepada perakit pada perusahaan karasori.     

2. Biaya Produksi Tidak Langsung 

Biaya produksi tidak langsung disebut juga dengan 

Biaya Overhead Pabrik (BOP) yaitu biaya-biaya yang 

diperlukan dalam pembuatan produk, selain biaya bahan 

langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Termasuk ke 

dalam kelompok biaya produksi tidak langsung, sebagai 

berikut :  

a. Biaya Bahan Penolong 

Biaya bahan penolong adalah bahan yang diperlukan 

dalam pembuatan produk, yang penggunaannya relatif 

kecil atau terlalu sulit untuk diperlakukan sebagai 

bahan langsung. Diperlakukan sebagai bahan penolong, 

antara lain perekat dan tinta koreksi pada perusahaan 

percetakan, lem perekat, paku kecil dan plitur pada 

perusahaan mebel. 

b. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 

Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja 

yang secara fisik tidak berhubungan dengan pembuatan 
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produk, misalnya gaji mandor atau pengawas karyawan 

bagian produksi, gaji manajer produksi dan gai penjaga 

pabrik. 

c. Biaya Produksi Tidak Langsung 

Biaya produksi tidak langsung seperti biaya penerangan 

pabrik, biaya pembangkit tenaga, biaya penyusutan 

mesin, biaya penyusutan gedung pabrik, biaya reparasi 

dan pemeliharaan mesin, biaya perlengkapan pabrik 

dan sebagainya. 

c. Penggolongan Biaya Berdasarkan Hubungannya Dengan Volume 

Kegiatan 

Penggolongan biaya berdasarkan hubungannya dengan 

perubahan volume kegiatan, sebagai berikut :  

a. Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang sampai tingkat kegiatan 

tertentu berjumlah tetap, tidak berpengaruh oleh perubahan 

volume kegiatan. Termasuk ke dalam golongan biaya tetap 

antara lain biaya penyusutan aktiva tetap, pajak bumi dan 

bangunan, amortisasi patent, biaya sewa dan asuransi.  

b. Biaya Variabel 

Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah 

sebanding (proporsional) dengan perubahan volume kegiatan. 

Termasuk ke dalam golongan ini adalah biaya bahan 
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langsung dan biaya tenaga kerja langsung, biaya bahan bakar 

tenaga listrik dan uang lembur. 

c. Biaya Semi Variabel 

Biaya semi variabel adalah biaya yang memiliki unsur tetap 

dan variabel karenanya biaya ini sering disebut juga biaya 

campuran (mixed cost). Contoh kalkulasi, biaya pemeliharaan 

dan perbaikan mesin, biaya pemanasan dan penerangan.     

d. Penggolongan Biaya Berdasarkan Jangka Waktu Manfaatnya 

Untuk kepentingan penghitungan laba rugi dan penentuan 

harga pokok produk secara teliti, biaya digolongkan berdasarkan 

hubungannya dengan periode pembebanannya. Untuk kepentingan 

tersebut, pengeluaran untuk biaya diigolongkan sebagai berikut :  

1. Pengeluaran Modal (capital expenditure) 

Capital expenditure adalah pengeluaran yang manfaatnya 

dinikmati lebih dari satu periode akuntansi. Pengeluaran 

modal, pada saat terjadinya dicatat sebagai aktiva dan 

dibebankan pada periode-periode akuntansi selama usia 

manfaatnya, dengan mengalokasikan sebagian dari harga 

perolehannya. 

2. Pengeluaran Pendapatan (revenue expenditure) 

Revenue expanditure adalah pengeluaran yang manfaatnya 

hanya dinikmati dalam periode akuntasi saat terjadinya 

pengeluaran. Pengeluaran pendapatan pada periode terjadinya 
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merupakan beban yang dipertemukan dengan penghasilan yang 

diperoleh pada periode yang bersangkutan. 

2.4 Harga Pokok Produksi 

2.4.1 Pengertian Harga Pokok Produksi 

Menurut Mulyadi (2012:14)[16] harga pokok produksi adalah 

sejumlah biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi 

produk jadi yang siap untuk dijual. 

Menurut Bustami dan Nurlela (2010:49)[17] harga pokok 

produksi adalah kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan 

baku langsung, tenaga langsung, dan biaya overhead pabrik ditambah 

perediaan produk dalam proses awal dan dikurangi persedian produk 

dalam proses akhir. 

Pengertian diatas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa harga 

pokok produksi adalah biaya-biaya yang digunakan selama proses 

produksi, dimana biaya-biaya tersebut meliputi biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. 

2.4.2 Unsur-unsur Harga Pokok Produksi 

Dalam memproduksi suatu produk akan diperlukan beberapa biaya 

untuk mengolah bahan mentah menjadi produk jadi. Menurut Hansen 

dan Mowen (2006)[18] menjelaskan bahwa secara garis besar biaya-

biaya produksi dapat digolongkan kedalam biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. 
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a. Biaya Bahan Baku 

Menurut Supriyono (2007:20)[19] bahan baku adalah bahan 

yang akan diolah menjadi bagian produk selesai dan 

pemakaiannya dapat diidentifikasi atau diikuti jejaknya atau 

merupakan integral pada produk tertentu. Maka biaya bahan 

baku dapat diartikan sebagai harga perolehan dari bahan baku 

yang dipakai dalam pengolahan produk. Bahan baku langsung 

ini menjadi bagian fisik produk, terdapat hubungan langsung 

antara input bahan baku dan output dalam bentuk produk akhir 

atau produk jadi. 

b. Biaya Tenaga Kerja 

Biaya tenaga kerja merupakan biaya yang diberikan kepada 

tenaga kerja yang secara langsung menangani proses produksi. 

Biaya tenaga kerja ini merupakan nilai jasa dari Sumber Daya 

Manusia (Tenaga Kerja) yang diberikan dalam satuan uang. 

Munandar (1996: 143)[20] berpendapat bahwa biaya tenaga kerja 

adalah biaya yang merencanakan secara lebih terperinci tentang 

upah yang akan dibayarkan kepada para tenaga kerja selama 

periode yang akan datang. 

c. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik adalah semua biaya pabrik yang 

dikeluarkan selain untuk biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja langsung. Biaya ini seperti biaya tidak terduga dan tidak 
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bisa diidentifikasikan secara langsung dengan barang apa yang 

dihasilkan oleh suatu industri manufaktur. Namun meskipun 

demikian, biaya ini tetap harus diperhitungkan agar dampaknya 

tidak merugikan. 

Menurut Mursyidi (2010:221)[21] adalah biaya overhead 

pabrik (factoryoverhead cost) disebut factory burden, 

manufacturing expense, manufacturing overhead, factory 

ecpense, dan indirect manufacturing cost, merupakan biaya 

yang terjadi atau dibebankan dalam suatu proses produksi selain 

bahan baku dan tenaga kerja langsung. 

2.4.3 Metode Pengumpulan Biaya Produksi 

a. Metode Harga Pokok Proses/Process Costing Method 

Pengumpulan harga pokok proses ditentukan oleh biaya 

yang terbentuk dari kumpulan biaya produksi berdasarkan pada 

produksi massa. Perusahaan yang berproduksi secara massa 

melaksanakan pengolahan produksinya untuk memenuhi 

persidaan gudang. Dengan metode ini biaya produksi 

dikumpulkan untuk periode tertentu dan kos produksi per satuan 

produk yang dihasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan 

cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut 

dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode 

yang bersangkutan (Mulyadi, 2015:17)[22]. 
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b. Metode Harga Pokok Pesanan/Job Order Costing Method 

Harga pokok pesanan adalah metode pengumpulan harga 

pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan 

atau kontrak atau jasa secara terpisah dan setiap pesanan atau 

kontrak dapat dipisahkan identitasnya. Metode harga pokok 

pesanan biasanya digunakan oleh perusahaan-perusahaan yang 

membuat produksinya berdasarkan pesanan bentuk dan kualitas 

produk dapat dibuat sesuai dengan keinginan pemesan sehingga 

produk memiliki sifat yang berbeda. Produk dibuat berdasarkan 

pemesanan dan bukan untuk memenuhi stok gudang 

(Supriyono:36)[22]. 

2.4.4 Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Menurut Mulyadi (2010:17-18)[23] dalam menghitung unsur-

unsur biaya kedalam harga pokok produksi ,terdapat dua pendekatan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Full Costing  

Merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

memperhitungkan semua unsur biaya produksi kedalam harga 

pokok produsi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

b. Variabel Costing 

Merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variable, 
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kedalam harga pokok produksi,yang terdiri dari biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 

variabel. 

Dari pernyataan diatas berikut perhitungan harga pokok 

produksi metode full costing dan variable costing. 

1. Metode Full Costing 

Menurut Mulyadi (2014:17)[24] metode full costing adalah 

metode penentuan harga pokok produksi kedalam harga 

pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik 

yang berperilaku variabel maupun tetap, dengan demikian 

harga pokok produksi menurut full costing terdiri dari unsur 

biaya produksi.  

Tabel 2.2 Harga Pokok Produksi Metode Full Costing. 
 

Harga pokok produksi menurut metode full costing terdiri 
dari unsur-unsur biaya produksi sebagai berikut: 
Biaya bahan baku   Rp xxx 
Biaya Tenaga kerja langsung  Rp xxx 
Biaya overhead pabrik tetap  Rp xxx 
Biaya overhead pabrik variabel Rp xxx 
Harga Pokok Produksi  Rp xxx 

Sumber : Mulyadi (2014:17). 
2. Metode Variable Costing 

Menurut Mulyadi (2014:18)[24] variable costing adalah 

metode penentuan harga pokok produksi yang 

memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel 

kedalam harga pokok produksi,yang terdiri dari biaya bahan 
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baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik variabel. 

Tabel 2.3 Harga Pokok Produksi Metode Variable  Costing. 
 

Harga pokok produksi menurut metode variable costing 
terdiri dari unsur-unsur biaya produksi sebagai berikut: 
Biaya bahan baku    Rp xxx 
Biaya tenaga kerja langsung   Rp xxx 
Biaya overhead pabrik variabel  Rp xxx 
Harga Pokok Produksi   Rp xxx 

 Sumber : Mulyadi (2014:18). 
 

3. Laporan Harga Pokok Produksi 

Berikut ini adalah contoh laporan harga pokok produksi 

menurut Mulyadi (2016:65)[25] : 

Tabel 2.4 Laporan Harga Pokok Produksi 
 

PT XXX 
Laporan Harga Pokok Produksi 

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 20X5 
Bahan baku langsung: 

Persediaan bahan baku awal    Rp.xxx 
Pembelian bahan baku    Rp.xxx 
Bahan baku tersedia untuk digunakan  Rp.xxx 
Persediaan akhir bahan baku    Rp.xxx 

Bahan baku yang digunakan    Rp.xxx 
Tenaga Kerja Langsung 
Biaya Overhead Pabrik:  

Bahan baku tidak langsung    Rp.xxx 
Tenaga kerja tidak langsung    Rp.xxx 
Penyusutan pabrik     Rp.xxx 
Asuransi pabrik     Rp.xxx 

Total biaya overhead pabrik    Rp.xxx 
Total biaya manufaktur    Rp.xxx 

Persediaan barang dalam proses      Rp.xxx 
 Rp.xxx 

Persediaan akhir dalam proses      Rp.xxx 
Harga Pokok Produksi       Rp.xxx 

   Sumber : Mulyadi (2016:65). 
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2.5 Harga Jual 

Menurut Supriyono (2013:211)[26] harga jual merupakan jumlah moneter 

yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas 

barang atau jasa yang dijual atau diserahkan.  

Menurut Mulyadi (2001)[27], metode penentuan harga jual normal 

seringkali disebut dengan istilah cost-plus pricing, yaitu karena harga jual 

ditentukan dengan menambah biaya masa yang akan datang dengan suatu 

presentase markup (tambahan diatas jumlah biaya) yang dihitung dengan 

formula tertentu. Penentuan harga jual berdasarkan biaya penuh masa yang 

akan datang ditambah dengan laba yang diharapkan. 

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa harga jual merupakan 

jumlah yang dibebankan kepada konsumen atau dikeluarkan untuk produksi 

tambah biaya non produksi dan jumlah laba yang di inginkan. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Pada Penelitian ini peneliti mengacu pada sistematika penulisan dalam 

beberapa junal penelitian terdahulu untuk membuat hasil laporan penelitian, 

berikut beberapa jurnal penelitian terdahulu : 
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu 

 

No
. 

Peneliti 
(Tahun) 

Judul Penelitian 
Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Anis 
Wuryansari 
(2016) 

Analisis 
Perhitungan Harga 
Pokok Produksi 
Dengan 
Menggunakan 
Metode Full 
Costing Sebagai 
Dasar Penentuan 
Harga Jual (Studi 
Kasus di 
Peternakan 
Seraphine 
Yogyakarta). 

Analisis 
Deskriptif. 

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
(1) ada perbedaan 
perhitungan harga 
pokok produksi 
perusahaan dengan 
metode full costing. 
(2) ada perbedaan 
penentuan harga jual 
menurut perusahaan 
dengan cost plus 
pricing. 

2 Thelbic 
Lasut 
(2015) 

Analisis Biaya 
Produksi Dalam 
Rangka Penentuan 
Harga Jual 
Makanan Pada 
Rumah Makan 
Ragey Poppy Di 
Tomohon. 

Deskriptif 
Kualitatif. 

Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
RM. Ragey Poppy 
mengalami kondisi 
keuangan yang stabil 
bahkan dapat 
mencapai hasil yang 
maksimal.  

3 Noval 
Adam 
(2019) 

Analisis 
Perhitungan Harga 
Pokok Produksi 
Dengan 
Menggunakan 
Pendekatan Metode 
Full Costing Di 
Candi Kopi 
Pekanbaru. 

Analisis 
Deskriptif. 

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
kopi cadbury 
memiliki biaya 
produksi lebih tinggi 
daripada harga jual 
biaya produksi Rp. 
10.100,- sedangkan 
harga jual Rp. 
10.100,-. 

4 Anggun 
Citra 
Oktaviani 
(2019) 

Analisis 
Perhitungan Harga 
Pokok Produksi 
Dengan Metode 
Full Costing (Studi 
Kasus Pada CV. 
Lestari Albasia 
Mandiri). 

Deskriptif 
Kualitatif. 

Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
harga pokok 
produksi menurut 
perusahaan sebesar 
Rp. 30.274.524.873 
sedangkan menurut 
metode full costing 
adalah sebesar Rp. 
30.949.686.873. 
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5 Bayu 
Nugroho 
(2018) 

Analisis Penentuan 
Harga Pokok 
Produksi Jamu 
Dengan 
Menggunakan 
Metode Full 
Costing (Studi 
Kasus di Usaha 
Mikro Jamu Bu 
Tini Yogyakarta). 

Analisis 
Deskriptif. 

Hasil penelitian ini 
adalah terdapat 
perbedaan 
pengitungan harga 
pokok produksi 
menurut perusahaan 
dengan metode full 
costing, terbukti dari 
perhitungan harga 
Pokok Produksi  
sebesar 0,11% pada 
jamu beras kencur 
dan 1,19% pada 
jamu kunir asem. 

     Sumber : Penelitian Terdahulu, 2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di UMKM Telur Asin Bu Tinah Sigentong 

RT 01/ RW 07 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. 

3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksakan selama bulan Maret 2021 sampai Juni 2021. 

3.3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :  

3.1 Data Kualitatif 

Data kualitatif merupakan data yang berbentuk selain angka. Data 

kualitatif dapat dikumpulkan dengan cara wawancara, analisis dokumen, 

FGD, observasi, pemotretan gambar atau perekaman video. Umumnya 

data kualitatif pada akhirnya dituangkan dalam bentuk kata per-kata. 

Menurut Soeratno dan Arsyad (1993)[28], sekalipun data kualitatif tidak 

berbentuk angka namun bukan berarti data itu tidak dapat digunakan 

pada analisis statistik. Dalam penelitian ini berupa sejarah UMKM Telur 

Asin Bu Tinah, struktur organisasi, hasil data wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

3.2 Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka atau 

bilangan. Data kuantitatif biasanya dijadikan sebagai bahan dasar bagi 

setiap permasalahan yang bersifat statistik. Data ini umumnya diolah 
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memakai teknik perhitungan matematika. Data kuantitatif 

diklasifikasikan oleh Siyoto dan Sodik (2015)[29] menjadi dua yaitu data 

kuantitatif berdasarkan proses atau cara mendapatkannya dan data 

kuantitatif berdasarkan tipe skala pengukuran yang digunakan. Dalam 

penelitian ini berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya 

overhead, dan data perhitungan harga pokok produksi pada UMKM 

Telur Asin Bu Tinah. 

3.4 Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2014)[30] sumber data penelitian ini diperoleh dari: 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung meliputi dokumen 

perusahaan berupa sejarah perkembangan perusahaan, struktur organisasi 

dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian. Data primer diperoleh 

dengan cara wawancara dan observasi langsung kepada Bu Tinah selaku 

pemilik UMKM Telur Asin. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperlukan untuk mendukung hasil 

penelitian berasal dari literature, artikel dan berbagai sumber lainnya 

yang berhubungan dengan penelitian. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Menurut Sugiono (2009:317)[31] Wawancara adalah pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga 



33 
 

 
 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu dan dengan 

wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 

tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang 

terjadi yang tidak mungkin bisa ditemukan melalui observasi. 

b. Observasi 

Menurut Supardi (2006:88)[32] Observasi merupakan metode 

pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 

c. Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2006:158)[33] Dokumentasi adalah mencari dan 

mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan sebagainya. 

d. Studi Pustaka 

Menurut Nazir (1998 : 112)[34] Studi kepustakaan merupakan langkah 

yang penting dimana setelah seorang peneliti menetapkan topik penelitian, 

langkah selanjutnya adalah melakukan kajian yang berkaitan dengan teori 

yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam pencarian teori, peneliti 

akan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan 

yang berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari : 

buku, jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), dan 

sumber-sumber lainnya yang sesuai (internet, koran dll). 
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3.6 Metode Analisis Data  

Metode yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah metode 

deskriptif kuantitatif. Oleh karenanya, dalam penelitian ini juga diupayakan 

dengan meninjau secara langsung obyek penelitian pada UMKM Telur Asin 

Bu Tinah. 

1. Pengumpulan Data 

Proses pengambilan data dilakukan peneliti dengan mengumpulkan 

data secara langsung pada kegiatan UMKM Telur Asin Bu Tinah. Tujuan 

dilakukan agar peneliti lebih memahami makna dibalik kegiatan tersebut. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyeleksi setiap data 

yang tidak perlu dan menyederhanakan data agar memberikan gambaran 

yang lebih terarah tentang hasil pengumpulan data. 

3. Penyajian Data 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian 

tentang permasalahan yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya. 

peneliti menyajikan perhitungan biaya harga pokok produksi UMKM 

Telur Asin Bu Tinah. 

4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan 

berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Dalam penelitian ini 

salah satu cara penarikan kesimpulan yaitu dengan melakukan 
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membandingkan hasil perhitungan harga pokok produksi usaha dengan 

harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum UMKM 

UMKM Telur Asin Bu Tinah adalah usaha industri manufaktur yang 

mengubah telur bebek menjadi produk jadi yaitu telur asin yang dibuat 

dengan proses pengawetan menggunakan garam sehingga mampu bertahan 

lama. Telur asin adalah salah satu makanan khas daerah Brebes. Lokasi 

penelitian ini bertempat di UMKM Telur Asin Bu Tinah Sigentong RT 01/ 

RW 07 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. Usaha telur asin ini sudah 

beroperasi sejak Bu Tinah belum menikah terhitung lebih dari 20 tahun usaha 

berjalan. Dalam menjalankan usahanya Bu Tinah menghitung harga pokok 

produksi untuk mengetahui keuntungan dari penjualan telur asin. Harga 

pokok produksi masih dihitung secara manual menggunakan buku, untuk 

perhitungan harga pokok produksi satu bulan di hitung 30 hari. Perhitungan 

harga pokok produksi hanya difokuskan pada biaya bahan baku dan tenaga 

kerja langsung. Biaya overhead pabrik tidak terhitung seperti biaya bahan 

penolong, biaya air, listrik, bahan bakar, biaya tenaga kerja tidak langsung, 

serta biaya penyusutan.  

4.2 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan penulis menggunakan 

metode wawancara dengan pemilik UMKM. Berikut hasil penelitian yang 

didapat pada UMKM Telur Asin Bu Tinah : 

Wawancara dengan Bu Tinah (Pemilik UMKM) 
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Bagaimana perhitungan harga pokok produksi di UMKM Telur Asin Bu 

Tinah? 

“untuk menghitung harga pokok produksi telur asin masih manual dengan 

menggunakan buku“ 

Kenapa masih menggunakan sitem manual Bu? 

“karena kurang peralatan yang memadai dan terbiasa menggunakan buku, 

jadi tidak kepikiran untuk beli komputer” 

Metode apa yang digunakan untuk menentukan harga pokok produksi? 

“kami masih menghitung harga pokok produksi dengan sederhana, kami 

hanya menghitung poin yang penting seperti biaya bahan baku dan bahan 

pendukung utama seperti telur bebek, tanah ladon, garam, abu gosok, dan 

penambahan gas LPG. Tenaga produksi telur asin juga kami hitung” 

Apa saja produk telur asin yang ada pada UMKM Bu Tinah? 

“kami ada tiga produk yaitu telur asin rebus, telur ain asap/bakar, dan telur 

asin panggang” 

Apakah dari ketiga produk tersebut terdapat penambahan bahan 

pendukung dalam pembuatannya ? 

Bahan baku dan bahan pendukung untuk produk telur asin rebus, telur asin 

asap/bakar, dan telur asin panggang 

 

 

 
Gambar 4.1 Bahan baku dan bahan pendukung untuk produk telur asin rebus, 

telur asin asap/bakar, dan telur asin panggang. 

Telur Asin Rebus : 
Telur bebek, tanah 
ladon, garam krosok, 
abu gosok, dan gas 
LPG. 

Telur Asin Asap/Bakar 
: Telur asin rebus, batok 
kelapa dan korek api. 

Telur Asin Panggang : 
Telur asin rebus, dan 
penambahan gas LPG. 
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Setelah selesai wawancara, penulis melakukan observasi atau 

pengamatan biaya-biaya yang digunakan untuk memproduksi telur asin. 

Dalam pengamatan ini penulis menemukan biaya-biaya yang keluar untuk 

membeli bahan pendukung ataupun bahan penolong tidak tercatat dalam 

buku. Seperti biaya untuk pembayaran listrik dan air serta ongkos kirim, 

biaya untuk pembelian kertas pembungkus, plastik, korek api, dan biya 

penambahan gas LPG serta biaya penyusutan. 

4.3 Pembahasan 

4.2.1 Perhitungan Harga Pokok Produksi UMKM Telur Asin Bu Tinah 

Tabel 4.1 Perhitungan Harga Pokok Produksi Telur Asin Rebus Bu 
Tinah 

 

Biaya 
Kebutuhan 
Per Bulan 

Harga Jumlah 

Telur Bebek 30.000 butir  Rp     2.600   Rp 78.000.000  
Tanah Ladon 60 Kg  Rp 100.000   Rp   6.000.000  
Garam 300 Kg  Rp     1.500   Rp      450.000  
Abu Gosok 60 Kg  Rp     5.000   Rp      300.000  
Gas LPG 35 buah  Rp   20.000   Rp      700.000  

Tenaga Kerja 
Estimasi 
Biaya  Rp   3.600.000  

Total Biaya  Rp 89.050.000  
Jumlah 
Produksi Per 
Butir 

 Rp        30.000  

Hpp Per 
Butir  Rp          2.968  
Pembulatan      Rp          2.970  

Sumber : Data Diolah 2021. 

 

 

 

 



39 
 

 
 

Tabel 4.2 Perhitungan Harga Pokok Produksi Telur Asin 
Asap/Bakar Bu Tinah 

 

Biaya 
Kebutuhan Per 

Bulan 
Harga Jumlah 

Telur Asin 
Rebus 

                      
10.500 butir  Rp   3.500   Rp 36.750.000  

Batok Kelapa 
                           
180 karung  Rp      800   Rp      144.000  

Bensin 
                             
45 liter  Rp   7.650   Rp      344.250  

Total Biaya  Rp 37.238.250  
Jumlah 
Produksi Per 
Butir  Rp        10.500  
Hpp Per Butir  Rp          3.547  
    

Sumber : Data Diolah 2021. 

 

Tabel 4.3 Perhitungan Harga Pokok Produksi Telur Asin Panggang 
Bu Tinah 

 

Biaya 
Kebutuhan Per 

Bulan 
Harga Jumlah 

Telur Asin 
Rebus 

                        
9.000 butir   Rp   3.500   Rp 31.500.000  

Total Biaya  Rp 31.500.000  
Jumlah 
Produksi 
Per Butir  Rp          9.000  
Hpp Per 
Butir  Rp          3.500  
Pembulatan      Rp          3.500  

Sumber : Data Diolah 2021. 

 

Berdasarkan tabel diatas perhitungan harga pokok produksi 

dengan menggunakan metode UMKM Telur Asin Bu Tinah untuk 

produk telur asin rebus sebesar Rp.2.970, untuk telur asin asap/bakar 

sebesar Rp.3.547, dan untuk telur asin panggang Rp.3.500. 



40 
 

 
 

Penggunaan bahan baku dan bahan pendukung untuk memenuhi 

kebutuhan sarana produksi telur asin di UMKM Bu Tinah 

menghasilkan tiga varian produk telur asin yaitu telur asin rebus, telur 

asin asap/bakar, dan telur asin panggang. Ketiga produk tersebut 

menggunakan bahan baku dan pendukung yang sama. Namun, 

terdapat penambahan bahan pendukung lain untuk produk terlur asin 

asap/bakar dan telur asin panggang. Hal ini dikarenakan dalam proses 

pembuatan telur asin, semua mengalami proses yang sama 

menggunakan bahan baku dan pendukung seperti telur bebek, tanah 

ladon, garam, abu gosok dan pemasakan dengan gas LPG sampai 

keadaan menjadi telur asin rebus. Proses ini akan dilanjutkan menjadi 

telur asin asap/bakar dan telur asin panggang dengan penambahan 

bahan pendukung berupa gas LPG sebagai media pemasakan untuk 

memanggang telur dan batok kelapa dan bensin sebagai media 

pembakaran untuk mengasap telur. 
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4.2.2 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Full 

Costing 

Tabel 4.4 Perhitungan Harga Pokok Produksi Telur Asin Rebus 
Menggunakan Metode Full Costing 

 

Biaya 
Kebutuhan Per 

Bulan 
Harga Jumlah 

Telur Bebek 30.000 butir  Rp     2.600   Rp78.000.000  
Tanah Ladon 60 Kg  Rp 100.000   Rp  6.000.000  
Garam 300 Kg  Rp     1.500   Rp     450.000  
Abu Gosok 60 Kg  Rp   15.000   Rp     900.000  
Gas LPG 35 buah  Rp   20.000   Rp     700.000  
Amplas 30 buah  Rp     3.000   Rp       90.000  
Kotak 
Pembungkus 

                         
3.000 biji   Rp        700   Rp  2.100.000  

Plastik 60 pak  Rp     2.000   Rp     120.000  
Biaya listrik 
dan air Estimasi Biaya  Rp     150.000  
Tenaga Kerja Estimasi Biaya  Rp  3.600.000  
Ongkos Kirim Estimasi Biaya  Rp     300.000  
Total Biaya  Rp92.410.000  
Jumlah 
Produksi Per 
Butir  Rp       30.000  
Hpp Per Butir  Rp         3.080  

Sumber : Data Diolah 2021. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode full costing untuk produk telur asin rebus 

terdapat penambahan biaya. Penambahan biaya amplas sebesar 

Rp.90.000, amplas digunakan agar pori-pori cangkang telur terbuka 

dan memudahkan garam masuk. Penambahan biaya kotak 

pembungkus sebesar Rp.2.100.000, biaya plastik sebesar 

Rp.120.000 sedangkan penambahan biaya listrik dan air sebesar 

Rp.150.000, dan biaya ongkos kirim sebesar Rp.300.000. 
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Tabel 4.5 Perhitungan Harga Pokok Produksi Telur Asin 
Asap/Bakar Menggunakan Metode Full Costing 

 

Biaya 
Kebutuhan Per 

Bulan 
Harga Jumlah 

Telur Asin 
Rebus 

                       
10.500 butir  Rp   3.500   Rp36.750.000  

Batok 
Kelapa 

                            
180 karung  Rp      800   Rp     144.000  

Bensin 
                              
45 liter  Rp   7.650   Rp     344.250  

Korek Api 
                              
10 buah  Rp      500   Rp         5.000  

Penyusutan Lemari Bakar  Rp     20.583  

Total Biaya 
 Rp37.263.833 

Jumlah Produksi Per Butir  Rp       10.500  
Hpp Per 
Butir  Rp         3.549  
    

Sumber : Data Diolah 2021. 

 

Tabel 4.6 Perhitungan Harga Pokok Produksi Telur Asin Panggang 
Menggunakan Metode Full Costing Panggang 

 

Biaya 
Kebutuhan Per 

Bulan 
Harga Jumlah 

Telur Asin 
Rebus 

                         
9.000 butir  Rp   3.500   Rp31.500.000  

Gas LPG 9 buah  Rp 20.000   Rp     180.000  

Penyusutan 
Oven  Rp       9.500  

Total Biaya 
Rp31.689.500   

Jumlah 
Produksi 
Per Butir  Rp         9.000  
Hpp Per 
Butir  Rp         3.521  
Pembulatan      Rp         3.520  

Sumber : Data Diolah 2021. 
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Perhitungan menggunakan metode full costing dilakukan untuk 

menghitung semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok 

produksi. Dibangkan dengan perhitungan UMKM Bu Tinah 

perhitungan menggunakan metode full costing lebih rinci bisa dilihat 

Pada Tabel 4.5 terdapat penambahan biaya korek api sebesar Rp.5.000 

dan biaya penyusutan lemari bakar sebesar Rp.107.250. Pada Tabel 

4.6 terdapat penambahan biaya gas LPG sebesar Rp.180.000 dan 

biaya penyusutan oven sebesar Rp.49.500. 

Perhitungan biaya penyusutan sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Perhitungan Biaya Penyusutan 

        

Item 
Ju
ml
ah 

Harga/Uni
t (Rp) 

Harga 
Total (Rp) 

Nilai 
Sisa 
Per 
Unit 
(Rp) 

Umur 
Ekono
mis 

Total 
Nilai 
Sisa 
(Rp) 

Penyusuta
n Per 
Tahun 
(Rp) 

Penyusuta
n Per 
Bulan 
(Rp) 

Oven 1 600.000 600.000 30.000 5 30.000 114.000 9.500 
Lemari
Bakar 

1 1.300.000 1.300.000 65.000 5 65.000 247.000 20.583 

Sumber : Data Diolah 2021.  

Penggunaan alat pada UMKM Telur Asin Bu Tinah dengan umur 

ekonomis masing-masing 5 tahun dan presentase nilai sisa pada alat 

yang digunakan yaitu 5%. Hasil perhitungan oven jumlahnya yaitu 

Rp.9.500/bulan sedangkan perhitungan lemari bakar jumlahnya yaitu 

Rp.20.583/bulan. 
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4.2.3 Perbandingan Hasil Harga Pokok Produksi UMKM Telur Asin Bu 

Tinah Dengan Metode Full Costing 

Berdasarkan hasil perhitungan yang sudah dianalisis, terdapat 

perbedaan antara metode perhitungan harga pokok produksi yang 

dilakukan UMKM Bu Tinah dengan metode full costing. 

Tabel 4.8 Perbandingan Hasil Perhitungan Harga Pokok Produksi 
UMKM Bu Tinah dengan Metode Full Costing 

 

Jenis 
Produk 

UMKM 
Bu Tinah 

(Rp) 

Metode Full 
Costing (Rp) 

Selisih 
(Rp) 

Keterangan 

Telur Asin 
Rebus 2.970         3.080  110 Lebih 
Telur Asin 
Asap 3.547         3.549  2 Lebih 
Telur Asin 
Panggang 3.500         3.520  20 Lebih 

Sumber : Data Diolah 2021. 

Berdasarkan tabel diatas, perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan metode full costing menambah biaya produksi telur 

asin. Penambahan biaya atas produk telur asin rebus sebesar Rp. 110 

sedangkan telur asin asap/bakar sebesar Rp. 2, dan telur asin panggang 

sebesar Rp. 20. 

4.2.4 Harga Jual Telur Asin 

Dalam menentukan harga jual UMKM Telur Asin Bu Tinah 

mengikuti harga pasaran. Harga pasar yaitu harga dari suatu barang 

yang di tawarkan di pasaran. Alasan mengikuti harga pasar yaitu 

memberikan kepuasaan untuk pelanggan dan untuk menyetarakan 

harga dengan pedagang yang lain sehingga konsumen tetap memilih 
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untuk membeli telur asin Bu Tinah. Berikut harga jual telur asin Bu 

Tinah mengikuti harga pasar : 

Tabel 4.9 Harga Jual UMKM Telur Asin Bu Tinah  
 

Jenis Produk Harga Jual Pasaran 
Telur Asin Rebus  Rp             3.500  
Telur Asin Asap  Rp             4.000  
Telur Asin Panggang  Rp             4.000  

Sumber : Data Diolah 2021. 

Dalam menentukan harga jual UMKM Telur Asin Bu TInah tidak 

menerapkan sesuai dengan teori akuntansi dalam kegiatan 

produksinya, dimana UMKM Telur Asin Bu TInah tidak 

memperhitungkan persentase laba yang diharapkan. Sesuai dengan 

tabel diatas bahwa harga jual UMKM Telur Asin Bu Tinah mengikuti 

harga pasaran. Untuk produk telur asin rebus dijual dengan harga 

Rp.3.500/butir, telur asin asap/bakar dijual dengan harga 

Rp.4000/butir, dan telur asin panggang dijual dengan harga 

Rp.4.000/butir, sedangkan untuk harga pokok produksi untuk produk 

telur asin rebus sebesar Rp.3.080, telur asin asap/bakar sebesar 

Rp.3.549, telur asin panggang sebesar Rp.3.520. Dari sini dapat dilihat 

untuk harga pokok produksi dengan harga jual selisihnya tidak terlalu 

jauh, yaitu kondisi UMKM Telur Asin Bu Tinah bisa dikatakan tidak 

mengalami kerugian karena harga jual lebih tinggi dari  

harga pokok produksi. Apabila harga pokok produksi lebih tinggi dari 

harga jual yang ada dipasaran maka UMKM Telur Asin Bu TInah 

akan mengalami kerugian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait perhitungan harga 

pokok produksi pada UMKM Telur Asin Bu Tinah maka dapat di simpulkan : 

a. Pada UMKM Telur Asin Bu Tinah telah melakukan perhitungan biaya 

produksi untuk produk telur asin rebus, telur asin asap/bakar, dan telur 

asin panggang. Harga pokok produksi masih dihitung dengan sederhana 

menggunakan buku. Biaya yang dihitung hanya berfokus pada biaya 

bahan baku dan tenaga kerja langsung, terdapat biaya overhead pabrik 

yang tidak di hitung. Hasil perhitungan harga pokok produksi menurut 

UMKM Telu Asin Bu Tinah atas produk telur asin rebus Rp. 2.970, telur 

asin asap/bakar Rp. 3.547, dan telur asin panggang Rp. 3.500. 

b. Hasil dari perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 

metode full costing menghitung seluruh biaya yang dikeluarkan dalam 

proses produksi teur asin rebus, telur asin asap/bakar, dan telur asin 

panggang. Biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi telur 

asin yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik yang bersifat tetap maupun variable. Hasil perhitungan 

harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing atas 

produk telur asin rebus Rp. 3.080, telur asin asap/bakar Rp. 3.549, telur 

asin panggang Rp. 3.520. 

c. Adanya perbedaan perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode UMKM  Telur Asin Bu Tinah dan metode full 
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costing terletak pada perlakuan biaya overhead pabrik. Perbedaan yang 

dihasilkan menunjukan perhitungan dengan metode full costing biaya 

yang dikeluarkan lebih banyak dibandingkan dengan perhitungan 

menurut UMKM Telur Asin Bu Tinah. Perbedaan nilai yang dihasilkan 

disebabkan karena biaya overhead pabrik tidak dibebankan secara tepat 

pada perhitungan UMKM Telur Asin Bu Tinah. Hasil perbandingan 

perhitungan harga pokok produksi atas produk telur asin rebus Rp. 110, 

telur asin asap/bakar Rp. 2, dan telur asin panggang Rp. 20. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait perhitungan harga 

pokok produksi pada UMKM Telur Asin Bu Tinah maka saran yang dapat 

penulis sampaikan : 

a. Untuk mendapatkan hasil perhitungan harga pokok produksi yang akurat 

sebaiknya UMKM Telur Asin Bu Tinah menghitung harga pokok 

produksi dengan menggunakan metode full costing yang menghitung 

semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi. Metode ini 

lebih tepat dibandingkan dengan metode yang digunakan UMKM Telur 

Asin Bu Tinah. Metode full costing mengidentifikasi biaya-biaya yang 

mendukung proses produksi sehingga dapat menunjukan hasil yang 

akurat. 

b. Sebaiknya UMKM Telur Asin Bu Tinah memperhitungkan lebih rinci 

dari biaya bahan baku penolong seperti amplas, kotak pembungkus, 

plastik, dan korek api serta biaya listrik & air, ongkos kirim dan biaya 
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penyusutan peralatan karena merupakan elemen penting untuk 

menghitung biaya overhead pabrik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Biaya produksi satu hari pada UMKM Bu Tinah untuk telur asin 

rebus 
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Lampran 2. Biaya produksi satu hari pada UMKM Bu Tinah untuk telur asin 

asap/bakar 
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Lampiran 3. Biaya produksi satu hari pada UMKM Bu Tinah untuk telur asin 
panggang 

 


